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BAB II 

KUALITAS TES HASIL BELAJAR 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingan terhadap peneliti yang 

sudah ada. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa skripsi yang 

berkaitan dengan penelitian ini sebagai acuan dan rumusan berfikir. Adapun 

kajian pustaka tersebut di antaranya: 

Penelitian Nur Barri NIM 07311156 Mahasiswa IAIN Walisongo 

Semarang tahun 2011, dengan judul “Analisis Tes Muliple Choice Buatan KKMTs 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII Semester II di MTs Negeri 

Gondang Sragen tahun 2010/2011”. Penelitian ini bertujuan mengetahui validitas 

butir tes mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam buatan KKMTs kelas VII 

semestes II memiliki validitas sedang yaitu 57, 5%. Kedua reliabilitas tinggi 

dengan koefisien korelasi r11 = 0, 797. Ketiga dilihat dari tingkat kesukaran 

terdapat 67.5% termasuk dalam katagori sedang/ cukup, keempat dilihat dari daya 

pembeda menunjukan 42.5%, fungsi distraktor termasuk memiliki distraktor yang 

baik, yaitu sebesar 76%.1 

Penelitian Makruf NIM 3102310 Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang 

tahun 2009, dengan judul “Studi Deskritif Analisis Instrumen Tes Pilihan Ganda 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Buatan Pendidik KKM Rayon 2 Semester 1 

Peserta didik Kelas VII MTs Miftahusalam 1 Wonosalam Demak”. Penelitian ini 

memiliki validitas sedang 62.5%, untuk reliabilitas sebesar 0, 717 menyatakan 

bahwa butir soal termasuk relibialitas tinggi, tingkat kesukaran 37, 5% butir tes 

yang terlalu mudah, daya pembeda menunjukan 10% tes menunjukkan daya 

pembedanya lemah sekali, kemudian distraktornya 74, 17 berfungsi dengan baik.2 

                                                
1Nur Barri, “Analisis Tes Muliple Choice Buatan KKMTs Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas VII Semester II di MTs Negeri Gondang Sragen”, Skripsi, (Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2010) 

2Makruf , “Studi Deskritif Analisis Instrumen Tes Pilihan Ganda Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Buatan Pendidik KKM Rayon 2 Semester 1 Peserta didik Kelas VII MTs Miftahusalam 1 
Wonosalam Demak”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009) 
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Peneliti Purwi Kinanthi, NIM 3101183, Mahasiswa IAIN Walisongo 

Semarang Fakultas Tarbiyah tahun 2006, dengan judul “Analisis soal tes Buatan 

Tes Pendidikan Agama Islam Dalam Ujian Sekolah di SMP N 2 Bawang 

Banjarnegara Tahun 2005/2006”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 

hasil analisis validitas tes PAI dalam ujian sekolah kelas III mempunyai validitas 

yang sedang yaitu dengan 77, 78% dari soal yang valid, analisis reliabilitas tes 

PAI memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu koefisien korelasi r11=0, 810, tingkat 

kesukaran yang mudah 62, 2%, daya pembeda yang sedang atau cukup yaitu 

sebesar 42, 22%, dan fungsi distraktor yang telah berfungsi dengan baik yaitu 

sebesar 53, 3%.3 

Beberapa tulisan diatas akan dijadikan sebagai kajian pustaka dalam 

membuat skripsi ini. Meskipun secara kuantitatif tulisan-tulisan yang membahas 

tentang instrumen tes sudah banyak, akan tetapi nampaknya dari beberapa tulisan 

yang penulis cari belum ada yang spesifik membahas tentang uji validitas dan 

reliabilitas Ujian Sekolah Berstandar Nasional Dalam Mata Pelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Petarukan Tahun 2011/2012. Jadi penelitian-penelitian yang ada 

tersebut hanya dijadikan gambaran dan referensi saja oleh peneliti. 

B. Tes 

1. Pengertian tes 

Tes secara harfiyah, kata tes berasal dari bahasa perancis kuno testum 

dengan arti: piring untuk menyisihkan logam-logam mulia” (maksudnya dengan 

menggunakan alat berupa piring itu akan dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia 

yang nilainya sangat tinggi) dalam bahasa inggris ditulis dengan tes yang dalam 

bahasa indonesia di terjemahkan dengan “ tes”, “ujian” atau “percobaan”.4 

Dalam kamus besar indonesia pusat bahasa, tes adalah ujian tertulis, lisan, 

atau wawancara untuk mengetahui, kemampuan, bakat, dan kepribadian 

                                                
3Purwi Kinanthi, “ Analisis Soal Tes Pendidikan Agama Islam Buatan Pendidik MGMP 

Dalam Ujian Sekolah di SMP N 2 Bawang Banjarnegara”, Skripsi, (Semarang : Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang, 2006) 

4Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2010),  hlm. 66 
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seseorang.5 Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan uraian diatas, yaitu istilah 

tes, testing, testee, tester, yang masing-masing mempunyai pengertian yang 

berbeda. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan, testing adalah saat pada waktu tes itu dilaksanakan, adapun testee 

adalah responden yang sedang mengerjakan tes, sedangkan tester adalah orang 

yang diserahi untuk melaksanakan pengambilan tes terhadap para responden. 

Adapun dari segi istilah tes menurut Wayan Nurkancana adalah : “suatu 

cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian 

tugas yang dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak, sehingga menghasilkan 

suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut, yang dapat 

dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai 

standar yang ditetapkan”.6 

Sedangkan menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya berjudul 

Psychological Testing yang dimaksud tes adalah ”alat pengukur yang mempunyai 

standar yang objektif, sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-

betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau 

tingkah laku individu”.7 

Sedangkan pengertian menurut M. Chabib Thoha, pengertian tes adalah 

“alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan 

kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu”.8 

Kemudian menurut William dan Stephen dan bukunya Educational 

Measurement and Testing mendifinisikan “The test is the stimulus to which the 

                                                
5Tim Penyusunan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat Bahasa,  hlm.1456 
6Wayan Nurkancana, P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1986), hlm. 25 
7Anne Anastasi, Psychological Testing Fourth Edition, (London: Collier Macmilan 

Publisher, 1968), hlm.23 
8M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Rajawali, 1999), hlm.43 



11 
 

respone is made”.9Artinya tes adalah suatu rangsangan yang membuat orang 

untuk menanggapinya (merespon). 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tes merupakan suatu alat 

pengumpul infomasi melalui serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelengensi, kemampunan atau 

bakat sesuai dengan prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh 

data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan. 

a. Macam-macam Tes 

Tes yang merupakan salah satu teknik dalam evaluasi, dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan objek pengukurannya 

Yaitu terdiri atas tes kepribadian (Personality Test) dan tes hasil 

belajar (Achievement Test).10 

a) Tes kepribadian (Personality Test ) 

Tes kepribadian adalah tes yang ditunjukan untuk mengukur 

salah satu atau lebih aspek-aspek non-intelektual dari susunan mental 

dan psikologis individu.11 Termasuk dalam tes ini dan banyak 

digunakan dalam pendidikan adalah: pengukuran sikap, pengukuran 

minat, pengukuran bakat dan tes inteligensi.12 

 

b) Tes hasil belajar (Achievement Test) 

Tes hasil belajar adalah tes yang kekuatan yang bermaksud 

mengukur kemampuan peserta didik yang dites dalam menjawab atau 

memecahkan pertanyaan-pertanyaan atau persoalan-persoalan yang 

                                                
9William Wierna dan stephen G. Jurs,  Educational Measurement and Testing , (United 

States of Amerika : University Toledo, 1990), hlm.9 
10M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 46 
11Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 66 
12M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm.44 
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berhubungan dengan hal-hal atau materi pelajaran yang telah 

dipelajari.13 

2) Berdasarkan fungsinya 

Berdasarkan fungsinya tes dibedakan menjadi empat jenis, antara 

lain: 

a) Tes penempatan 

Tes penempatan adalah tes untuk mengukur kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh anak didik, kemampuan tersebut dapat dipakai 

meramalkan kemampuan peserta didik pada masa mendatang, 

sehingga kepadanya dapat dibimbing, diarahkan jurusan yang sesuai 

dengan kemampuan dasarnya.14 

b) Tes Formatif 

Tes formatif (formatif test) adalah tes hasil belajar yang 

bertujuan untuk mengetahui, sudah sejauh manakah peserta didik 

“telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah 

ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 

jangka waktu tertentu, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik dan 

proses pembelajaran pendidik menjadi lebih baik.15 

c) Tes Sumatif 

Tes sumatif adalah tes yang dilakukan untuk memperoleh data 

atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

peserta didik terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama 

jangka waktu tertentu.16 

Tes ini biasanya dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu 

akhir catur wulan, akhir semester dan akhir tahun. Hasil tes sumatif ini 

dipakai untuk membuat keputusan penting bagi peserta didik, misalnya 

                                                
13Ing Musidjo, Tes Hasil Belajar, hlm. 29 
14M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 46 
15Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm.71 
16Daryanto, Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 1999), hlm, 37 
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penetuan kenaikan kelas, kelulusan sekolah membuat keputusan 

lainnya yang terkait dengan kenaikan kelas, kelulusan sekolah 

membuat keputusan lainnya yang terkait dengan kepentingan peserta 

didik. 

d) Tes Diagnostik 

Tes diagnostik (diagnostic test) adalah tes yang dilaksanakan 

untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh 

para peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu. Dengan 

diketahuinya jenis-jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik itu 

maka lebih lanjut akan dapat dicarikan upaya berupa pengobatan 

(theraphy) yang tepat.17 

3) Berdasarkan Tingkatannya 

Berdasarkan tingkatannya, tes dibedakan menjadi: 

a) Tes Standar 

Tes standar adalah tes yang telah mengalami proses 

standarisasi, yakni proses validasi dan keandalan sehingga tes tersebut 

benar-benar valid dan andal untuk suatu tujuan dan bagi suatu 

kelompok tertentu.18Jadi tes standar merupakan tes yang telah 

memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup tinggi berdasarkan atas 

percobaan-percobaan yang telah dilakukan terhadap sampel yang luas 

dan cukup luas dan representatif. 

 

b) Tes Nonstandar 

Tes nonstandar adalah tes yang disusun oleh seorang pendidik 

yang belum memiliki keahlihan profesional dalam penyusunan tes, 

atau mereka yang memiliki keahlihan tetapi tidak sempat menyusun tes 

                                                
17M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm.48 
18M. Ngalim purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdaskarya, 2002),  hlm.33 
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secara baik, mengujicobakan, melakukan analisis sehingga validitas 

dan reliabilitas belum dapat dipertanggungjawabkan.19 

4) Berdasarkan bentuknya 

Dilihat dari jawaban peserta didik yang dituntut dalam menjawab 

atau memerlukan persoalan yang dihadapinya, maka tes hasil belajar dapat 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

a) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes dimana tester dalam mengajukan butir-

butir pertanyaan atau soalnya dilakukan secara tertulis dan testee 

memberikan jawabannya juga dengan secara tertulis.20 

Tes tertulis dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 

(1) Tes obyektif 

Tes objektif adalah bentuk tes yang mengandung 

kemungkinan jawaban atau respons yang harus dipilih oleh peserta 

tes.21 Jadi kemungkinan jawaban atau respons telah disediakan 

oleh penyusun butir soal. 

Bentuk tes Objektif ada beberapa macam, yaitu: 

(a) Completion Type Test, terdiri atas: 

(i) Completion test(tes melengkapi)  

(ii)  Fill-in (mengisi titik-titik dalam kalimat yang dikosongkan) 

Tes objektif bentuk fill-in  mirip sekali dengan tes 

objektif berbentuk completion. Letak perbedaan ialah, pada 

tes objektif bentuk fill-in bahan yang diteskan itu 

merupakan satu kesatuan cerita, sedangkan pada tes 

objektif bentuk completion tidak harus demikian. Dengan 

kata lain, pada tes objektif bentuk completion ini, butir- 

                                                
19M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 52 
20Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm.75 
21S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm 49 
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butir soal tes dapat saja dibuat berlainan antara yang satu 

dengan yang lain.22 

(b) Selection Type Test (tes yang menjawab dengan mengadakan 

pilihan), yang terdiri atas: 

(i) True-False Test(Tipe Benar-Salah)  

True-False Test adalah tes yang butir soalnya terdiri 

dari pertanyaan yang disertai dengan alternatif jawaban 

yaitu jawaban atau pertanyaan yang benar dan yang salah.23 

(ii)  Multiple choice(pilihan ganda) 

Multiple choice yaitu salah satu bentuk tes objektif 

yang terdiri atas pertanyaan atau pertanyaan yang sifat 

belum selesai, dan untuk menyelesaikan harus dipilih salah 

satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan jawab yang 

telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang 

bersangkutan.24 

(iii) Matching (Menjodohkan) 

Matching adalah suatu bentuk tes terdiri dari dua 

kolom yang paralel dimana masing-masing kolom berisi 

uraian-uraian, keterangan-keterangan atau statemen.25 

(2) Tes Subjektif 

Tes subjektif adalah butir soal yang mengandung 

pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut 

harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes.26 

b) Tes Lisan 

                                                
22Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 116-117 
23Eko Putro Widoyo, Evaluasi Program Pembelajaran, hlm.51 
24Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 118 
25Wayan Nurkancana, P.P.P Sumartana, Evaluasi Pendidikan, hlm.. 36 
26S. Eko Putro Widoyo, Evaluasi Program Pembelajaran, hlm.78-79 



16 
 

Tes lisan adalah tes dimana tester di dalam mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan atau soalnya dilakukan secara lisan, dan testee 

memberikan jawabannya secara lisan pula.27 

Dari segi persiapan dan cara bertanya tes lisan dapat dibedakan 

menjadi dua, yakni: 

(1) Tes lisan bebas 

Artinya pendidik dalam memberikan soal kepada peserta 

didik tanpa menggunakan pedoman yang dipersiapkan secara 

tertulis. 

(2) Tes lisan berpedoman  

Pendidik menggunakan pedoman tertulis tentang apa yang 

akan ditanyakan kepada peserta didik.28 

c) Tes Tindakan  

Tes tindakan adalah bentuk tes yang menuntut jawaban peserta 

didik dalam bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan. Peserta didik 

bertindak sesuai dengan apa yang diperintah, dan ditanyakan.29 Alat 

yang dapat digunakan tes ini adalah berupa observasi atau pengamatan 

terhadap tingkah laku tersebut yang hasilnya kemudian diserahkan 

pada pendidik. 

b. Ciri-ciri Tes Hasil Belajar yang Baik 

Tes hasil belajar adalah tes yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau 

persoalan yang harus dijawab dan dipecahkan oleh individu yang 

dites(testee).30 Disini hasil belajar bermaksud mengukur sejauhmana para 

peserta didik telah menguasai atau mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang 

telah ditentukan. 

Suatu tes dikatakan baik bilamana tes tersebut memiliki ciri sebagai 

alat ukur yang baik. Setidak-tidaknya ada empat ciri atau karakteristik yang 

                                                
27Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 75 
28M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 61 
29Zainal Arifin , Evaluasi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosdaskarya, 2009), hlm.22 
30Mudjijo, Tes Hasil Belajar, hlm. 28 



17 
 

harus dimiliki oleh tes hasil belajar, sehingga tes tersebut dapat dinyatakan 

sebagai tes yang baik, yaitu: 

1) Memiliki validitas  

Sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas apabila tes tersebut 

dengan secara tepat, benar, shahih, absah telah dapat mengungkap atau 

mengukur apa yang harus diukur lewat tes tersebut. Jadi, tes hasil belajar 

dapat dinyatakan valid apabila tes hasil belajar tersebut (sebagai alat 

pengukur keberhasilan belajar peserta didik) dengan secara tepat, benar, 

shahih atau absah telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil 

belajar yang telah dicapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh 

proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.31 

2) Memiliki reliabilitas  

Sebuah dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut 

menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, jika kepada para peserta didik 

diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap peserta 

didik akan tetap berada dalam urutan (rangking) yang sama dalam 

kelompoknya.32 

3) Memiliki kemudahan atau kepraktisan dan ekonomis 

Bahwa tes tersebut dapat dan mudah dilaksanakan dan ditafsirkan 

hasilnya (usable or practical). Usability atau practicality menunjukkan 

kepada tingkat kemudahan dan kepraktisan penggunaan dan pelaksanaan 

suatu tes, dalam hubungannya dengan biaya dan waktu untuk 

melaksanakan tes tersebut, serta pengolahan dan penafsiran hasilnya.33 

4) Memiliki nilai yang objektif 

Suatu tes mengandung objektivitas bila dua atau lebih pengamat 

yang kompeten masing-masing dapat mengetahui bahwa tes 

performancepeserta didik memenuhi atau tidak kriteria yang dirumuskan 

                                                
31Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 93-94 
32Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm.60 
33Mudjijo, Tes Hasil Belajar, hlm. 59-60 
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dalam tujuan pengajaran.34 Atau sebuah tes dikatakan objektif apabila 

tidak ada faktor subjektif(bentuk tes dan penilai) yang mempengaruhi.35 

Adapun kualitas objektif suatu tes dapat dibedakan menjadi tiga angkatan, 

yaitu: (1) Tinggi jika tes tersebut menunjukan tingkat kesamaan yang 

tinggi, (2) Sedang, jika terdapat pandangan subjektif dalam penilaiannya 

dan (3) Fleksibel.36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
34Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2002), hlm. 216 
35Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, hlm.61 
36M. Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, hlm.141 
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Gambar 2.1 
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2. Validitas Tes 

a. Pengertian Validitas  

Kata “valid” diartikan dengan “ tepat”, benar, shahih, absah”. Jadi, 

kata validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, keshahihan atau 

keabsahan. Apabila kata valid itu dikaitan dengan fungsi tes sebagai alat 

pengukur, maka sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara 

tepat, secara benar, secara shahih, atau secara absah dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur.37 

Menurut Lewis R. Aiken dalam bukunya Psychological Testing 

andAssessment, mendefinisikan validitas tes: “The validity of a test has been 

defined as the extent to which the test measures what it was designed to 

measure”.38 Validitas suatu tes diartikan sebagai sejauh mana tes tersebut 

mengukur apa yang hendak diukur.  

Menurut Mudjijo validitas adalah “tingkat ketepatan tes tersebut dalam 

mengukur materi dan perilaku yang harus diukur”.39 

Menurut Anne Anastasi dalam bukunya: Psycological Testing 

mendefinisikan validitas adalah “validity L.e. the degree to which the test 

actually measure what it purports to measure”.40 Valditas adalah tingkat 

dimana dengan sesungguhnya sebuah tes dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Menurut Muhammad Abdul Khalik Muhammad dalam kitabnya 

Ikhtibaarootun al-Lughah, mendefinisikan validitas adalah sebagai berikut: 

  41ان صد ق الا ختبار يعني الى اي مد ى يقيس الا ختبار الشيء الذي وضع من اجله
“Validitas tes adalah sejauhmana tes tersebut dapat mengukur apa-apa 
yang hendak diukur.” 

                                                
37Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 93 
38Lewis R Aiken, Psychological Testing and Assessment, (America: ISBN, 1991), 

hlm.105 
39 Mudjijo, Tes Hasil Belajar, hlm.40 
40Anastasi Anne, Psycological Testing, hlm.134 
41Muhammad Abdul Khalik Muhammad, Iktibatul al-Lughah, (Riyad: Jami’ah Malik 

Su’ud, 1989), hlm.48 
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Dengan kata lain, tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes 

hasil belajar tersebut(sebagai alat pengukur keberhasilan belajar peserta didik) 

dengan secara tepat, benar, shahih atau absah telah dapat mengukur atau 

mengungkap hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik, setelah 

mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan hasil 

pengalaman. Hal yang pertama akan diperoleh validitas logis (logical validity) 

dan hal yang kedua diperoleh validas empiris (empirical validity). Dua hal 

inilah yang dijadikan dasar pengelompokan tes.42 

b. Macam-macam Validitas 

Secara garis besar ada 2 (dua) macam validitas, yaitu validitas tes dan 

validitas soal atau butir soal.43 

1) Validitas tes  

Adapun jenis validitas tes secara umum dapat dikelompokkan ke 

dalam 2 (dua) pengelompokkan, yaitu validitas logis dan validitas empiris. 

a) Validitas logis 

 Istilah “validitas logis” mengandung kata “ logis” berasal dari 

kata “logika”, yang berarti penalaran. Dengan demikian maka validitas 

logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi 

sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil 

penalaran dan sudah dirancang secara baik, sesuai dengan teori 

ketentuan yang berlaku.44 

Tes hasil belajar yang telah dilakukan penganalisasian secara 

rasional ternyata memiliki daya ketepatan mengukur, disebut tes hasil 

belajar yang telah memiliki logika (logical validity). Validitas logika 

sering disebut juga dengan validitas rasional.45 

                                                
42Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan, hlm.65 
43Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 163 
44Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 65 
45Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 163-164 
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Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah 

instrumen, yaitu validitas isi dan validitas konstruksi. 

(1) Validitas isi (content validity) 

Validitas isi adalah pengujian validitas dilakukan atas 

isinya untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar mengukur 

secara tepat keadaan yang ingin diukur.46 

Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan valid, apabila materi 

tes tersebut betul-betul merupakan bahan-bahan yang representatif 

maka butir-butir tes hasil belajar harus didasarkan pada 

perencanaan kisi-kisi. Pengujian valididtas isi yang dilakukan 

dengan mencermati kesesuaian isi butir yang dituliskan dengan 

perencanaan yang dituangkan dalam kisi-kisi. Kriteria yang 

menjadi dasar pengujian validitas isi adalah kisi-kisi yang 

direncanakan.47 Butir-butir tes hasil belajar dinyatakan valid 

(logically valid) apabila setelah mencermati isi butir-butir yang 

ditulis telah menunjukkan kesesuaian dengan kisi-kisi.48 

Tabel 2.1 
Kisi-kisi ujian kisi-kisi ujian sekolah berstandar nasional 

Pendididikan Agama Islam tingkat menengah pertama(SMP) tahun 
pelajaran 2011/ 2012 

NO 
STANDAR 

KOMPETENSI 
KOMPETENSI 
YANG DIUJI INDIKATOR 

NOMOR 
SOAL 

 
1 
 
 

Menerapkan tata 
cara membaca al-
Qur’an menurut 
tajuwid, mulai dari 
cara membaca Al-
Syamsiah dan Al-
Qomariyah sampai 
kepada menerapkan 
hukum bacaan mad 
dan waqaf 

Menerapkan hukum 
bacaan nun 
mati/tanwin dan 
mim mati pada ayat 
al-Qur’an 
 
 
 

 
 
 

Disajikan tabel tentang 
hukum nun mati/ tanwin 
dan contoh bacaannya, 
peserta didik dapat 
menentukan 
pasangannya. 

1 

Peserta didik dapat 
menentukan 
contohhukum bacaan 
mim mati. 

2 

                                                
46Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 120 
47Wayan Nurkancana ,  P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan, hlm. 129 
48Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  hlm.120 
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Menerapkan hukum 
bacaan qalqalah 
dan ra pada ayat al-
Qur’an. 

Ditampilkan ayat al-
Qur’an yang 
mengandung bacaan 
qalqalah, peserta didik 
dapat mengklasifikasi 
jenis hukum bacaan 
qalqalah 

3 

Disajikan ayat al-Qur’an 
yang mengandung 
hukum bacaan mad, 
peserta didik dapat 
menentukan nama 
hukum bacaan mad. 

4 

Disajikan ayat al-Qur’an 
yang mengandung tanda 
waqaf, peserta didik 
dapat menentukan nama 
waqaf 

5 

Menyebutkan arti 
QS.at-Tin  

Disajikan tabel yang 
berisi potongan ayat dan 
arti surat at-Tin, peserta 
didik dapat menentukan 
pasangannya. 

6 

Membaca dan 
menjelaskan makna 
QS.at-Tin 

Ditampilkan salah satu 
ayat pada surat al-Tin 
peserta didik dapat 
menyimpulkan isi 
kandungannya. 

7 

Menjelaskan makna 
menuntut ilmu 
seperti dalam Al-
Hadits 

Ditampilkan al-Hadits 
tentang menuntut ilmu 
peserta didik dapat 
menjelaskan maknanya. 

8 

Menampilkan 
bacaan QS. Al-
Insyirah 

Ditampilkan ayat-ayat 
QS. al-Insyirah secara 
acak, peserta didik dapat 
menyusunnya dengan 
benar. 

9 

Mempraktikkan 
perilaku dalam 
bekerja seperti 
yang terkandung 
dalam QS. al-
Insyirah. 

Ditampilkan beberapa 
pertanyaan, peserta 
didik dapat menentukan 
sikap terpuji dalam 
bekerja seperti yang 
terkandung dalam surat 
al-Insyirah. 

10 

2 Meningkatkan 
pengenalan dan 
kenyataan terhadap 
aspek-aspek rukun 
Iman kepada Allah 
sampai Iman 

Menyebutkan arti 
ayat-ayat Al-
Qur’an yang 
berkaitan dengan 
sifat-sifat Allah 
SWT 

Ditampilkan ayat Al-
Qur’an tentang sifat 
wajib Allah SWT, 
peserta didik dapat 
menentukan sifat wajib 
Allah kepada ayat 

11 
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kepada qadha dan 
qadar serta asmaul 
husna. 

tersebut. 
Menjelaskan arti 
beriman kepada 
malaikat 

Dipaparkan ilustrasi 
perilaku seseorang 
dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik dapat 
memilih perilaku yang 
mencerminkan perilaku 
beriman kepada 
malaikat 

12 

Menampilkan sikap 
mencintai al-
Qur’an sebagai 
kitab Allah 

Menampilkan sikap 
mencintai al-Qur’an, 
peserta didik dapat 
mengkategorikan 
perilaku mencintai Al-
Qur’an. 

13 

Menjelaskan 
pengertian beriman 
kepada rasul Allah 

Ditampilkan beberapa 
perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari, 
peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 
perilaku yang 
mencerminkan beriman 
kepada rasul. 

14 

Meneladani sifat-
sifat Rasullah SAW 

Ditampilkan kisah 
singkat keteladanan 
Nabi Muhammad SAW, 
peserta didik dapat 
menjelaskan sifat wajib 
bagi rasul yang 
terkandung dalam kisah 
tersebut. 

15 

Menjelaskan 
pengertian beriman 
kepada hari akhir  

Disajikan beberapa ayat 
al-Qur’an, peserta didik 
dapat menyebutkan ayat 
al-Qur’an yang 
berkaitan dengan hari 
akhir. 

16 

Menyebutkan ayat-
ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan 
hari akhir. 

Disajikan beberapa ayat 
al-Qur’an, peserta didik 
dapat menyebutkan ayat 
al-Qur’an yang 
berkaitan dengan hari 
akhir 

17 

Menceritakan 
proses kejadian 
kiamat sughra dan 
kubra seperti 
terkandung dalam 
al-Qur’an dan al-
Hadits. 

Ditampilkan ayat al-
Qur’an atau Hadits 
tentang proses hari 
kiamat, peserta didik 
dapat menyimpulkan isi 
kandungan ayat tersebut. 

18 
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Menyebutkan ciri-
ciri beriman kepada 
qadha dan qadar  

Disajikan beberapa 
pernyataan, peserta 
didik dapat menentukan 
ciri-ciri beriman kepada 
qadha dan qadar. 

19 

Menyebutkan 
contoh-contoh 
qadha dan qadar 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Disajikan wacana 
tentang peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari, 
peserta didik dapat 
menunjukkan contoh 
qadha dan qadar. 

20 

Menyebutkan ayat-
ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan 
qadha dan qadar 

Ditampilkan beberapa 
ayat al-Qur’an, peserta 
didik dapat menentukan 
ayat yang berkaitan 
dengan qadha dan qadar. 

21 

3 Menjelaskan dan 
membiasakan 
perilaku terpuji 
seperti qanaah dan 
tasamuh dan 
menjauhkan diri 
dari perilaku tercela 
seperti ananiah, 
hasad, ghasab dan 
namimah. 

Menerapkan 
perilaku terpuji 
(tawadu, taat, atau 
sabar) dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Dideskripsikan cerita 
tentang perilaku sehari-
hari, peserta didik dapat 
menentukan contoh 
perilaku terpuji(tawadu, 
taat, atau sabar) 

22 

 Menerapkan 
perilaku terpuji 
(kerja keras, ulet, 
tekun, dan teliti) 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Disajikan beberapa 
contoh perilaku sehari-
hari, peserta didik dapat 
mengklasifikasikan 
contoh perilaku terpuji 
(kerja keras, ulet, tekun 
atau teliti) 

23 

Menerapakan 
perilaku 
terpuji(zuhud dan 
tawakal) dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Disajikan beberapa 
contoh perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari, 
peserta didik dapat 
menentukan ciri-ciri 
perilaku terpuji ( zuhud 
atau tawakal) 

24 

Mengklasifikasikan 
dan menghindari 
perilaku tercela 
(ananiah, ghadab, 
hasad, ghibah 
dannanimah) dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Ditampilkan ilustrasi 
perilaku sehari- hari 
yangmengandung sikap 
tercela (ananiah, 
ghadab, hasad, ghibah, 
atau namimah), peserta 
didik menentukan sikap 
cara menghindarinya. 

25 

 Menerapkan adab 
makan dan minum 

Disajikan kasus tentang 
perilaku makan dan 

26 
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dalam kehidupan 
sehari-hari 

minum dalam kehidupan 
sehari- hari, peserta 
didik dapat menentukan 
sikap yang benar 
berkenaan dengan adab 
makan dan minum 

Mengklasifikasikan 
akibat perilaku 
tercela (dendam 
dan munafik) 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Disajikan ayat al-Qur’an 
atau hadis rasulullah 
tentang perilaku tercela 
dendam atau munafik), 
peserta didik dapat 
menyimpulkan 
kandungannya. 

27 

Menampilkan 
contoh perilaku 
qana’ah dan 
tasamuh dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

Ditampilkan beberapa 
pernyataan tentang 
manfaat dari perilaku 
terpuji, peserta didik 
dapat mengklasifikan 
manfaat perilaku 
qanaah. 

28 

 Disajikan beberapa 
pernyataan, peserta 
didik dapat menentukan 
contoh-contoh perilaku 
tasamuh.  

29 

 Disajikan sebuah kasus 
tentang hubungan antar 
umat beragama, peserta 
didik dapat menentukan 
sikap tasamuh yang 
tepat. 

30 

Menghindari 
perilaku tercela 
(takabur) dalam 
kehidupan sehari- 
hari 

Disajikan ayat al Qur’an 
atau al Hadits tentang 
perilaku tercela, peserta 
didik dapat 
menyimpulkan 
kandungannya. 

31 

 Ditampilkan ilustrasi 
perilaku sehari-hari 
yang mengandung sikap 
tercela( takabur) peserta 
didik dapat menentukan 
sikap untuk 
menghindarnya. 

32 

4 Menjelaskan tata 
cara mandi wajib 
dan shalat-shalat 
munfarid dan 
jamaah baik shalat 
wajib maupun 

Menjelaskan 
ketentuan shalat 
wajib 

Disajikan tabel tentang 
hal- hal yang 
menyebabkan hadas, 
peserta didik dapat 
menunjukkan sebab-
sebab mandi wajib 

33 
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shalat sunnah 
 
 
 Menjelaskan 

ketentuan-
ketentuan shalat 
jumat 

Ditampilkan beberapa 
pernyataan yang 
berkaitan dengan ibadah 
shalat jumat, peserta 
didik dapat 
mengklasifikasikan 
rukun khutbah 

34 

Menerapkan sujud 
syukur, sujud 
sahwi, dan sujud 
tilawah 

Ditampilkan ilustrasi 
dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik dapat 
menentukan sujud yang 
relevan dengan ilustrasi 
tersebut 

35 

Menyebutkan 
pengertian dan 
ketentuan shalat 
sunnah. 

Disajikan suatu kasus, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi jenis 
shalat sunnat yang 
relevan. 

36 

 Ditampilkan beberapa 
pernyataan tentang cara 
melaksanakan shalat 
sunnah, peserta didik 
dapat menunjukkan 
nama shalat sunah yang 
dimaksud. 

37 

5 Memahami zakat Mempraktikkan 
pelaksanaan zakat 
fitrah daan zakat 
mal. 

Disajikan kondisisebuah 
keluarga, peserta didik 
dapat menentukan 
besarnya zakat yang 
harus dikeluarkan. 

38 

6 Memahami rukun 
Islam tentang 
hewan sebagai 
sumber makanan 

Menghindari 
makanan yang 
bersumber dari 
binatang yang 
diharamkan. 

Ditampilkan beberapa 
gambar ciri- ciri hewan, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi hewan 
yang diharamkan. 

39 

 Menerapkan 
tatacara 
penyembelihan 
hewan. 

Peserta didik dapat 
menunjukkan tata cara 
menyembelih hewan 
menurut agama Islam. 

40 

7 Memahami hukum 
Islam tentang haji 
dan umrah 

Menjelaskan 
pengertian dan 
ketentuan haji dan 
umrah 

Disajikan deskripsi 
suatu amalan dalam 
ibadah haji, peserta 
didik dapat menentukan 
jenis amalan tersebut. 

41 

  Ditampilkan beberapa 
pernyataan, peserta 
didik dapat 

42 
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menunjukkan hikmah 
umrah. 

8 Memahami dan 
meneladani sejarah 
Nabi Muhammad 
dan para sahabat 
sertab menceritakan 
sejarah masuk dan 
berkembangnya 
Islam di Nusantara 

Menjelaskan 
sejarah Nabi 
Muhammad SAW 

Disajikan peristiwa pada 
masa Nabi Muhammad 
SAW, peserta didik 
dapat menunjukkan 
lokasi peristiwa tersebut 
pada peta. 

43 

 Menjelaskan misi 
Nabi Muhammad 
SAW untuk 
menyempurnakan 
akhlak, 
membangun 
manusia mulia dan 
bermanfaat. 
 

Disajikan kisah 
kehidupan sehari-hari 
Nabi Muhmmad SAW, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi akhlak 
terpuji yang terkandung 
didalamnya. 

44 

 Menceritakan 
sejarah Nabi 
Muhammad SAW 
dalam membangun 
masyarakat melalui 
kegiatan ekonomi 
dan perdagangan. 

 Peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
kegiatan wirausaha yang 
dilaksanakan Nabi 
Muhammad SAW 
dalam membangun 
masyarakat Madinah. 

45 

Menceritakan 
sejarah 
pertumbuhan ilmu 
pengetahuan Islam 
sampai masa 
Abbasiyah beserta 
peran ilmuwan 
Islam. 

Disajikan Ilustrasi 
sejarah pertumbuhan 
Ilmupengetahuan Islam, 
peserta didik dapat 
menunjukkan peran 
aktif khalifah pada masa 
tersebut. 

46 

Menceritakan 
sejarah masuknya 
Islam di Nusantara 
melalui 
perdagangan, sosial 
dan pengajaran 

Disajikan deskripsi 
suatu peristiwa, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi cara 
masuknya Islam di 
Nusantara(perdagangan, 
sosial, atau pengajaran) 

47 

Menceritakan 
sejarah beberapa 
kerajaan Islam di 
Jawa, Sumatra dan 
Sulawesi. 

Dideskripsikan 
perjuangan sebuah 
kerajaan Islam dalam 
melawan penjajahan, 
peserta didik mampu 
mengidentifikasikan 
kerajaan yang dimaksud. 

48 

 Menceritakan seni 
budaya lokal 

Disajikan deskripsi seni 
budaya, peserta didik 

49 
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sebagai bagian dari 
tradisi Islam. 

dapat menyimpulkan 
seni budaya lokal yang 
bernuansa Islam. 

Memberikan 
apresiasi terhadap 
tradisi dan upacara 
adat kesukuan 
Nusantara. 

Disajikan deskripsi 
suatu tradisi atau 
upacara adat kesukuan 
di Indonesia, peserta 
didik mampu 
menentukan tradisi atau 
Upacara yang dimaksud.  

50 

(2) Validitas konstruksi (construct validity) 

Validitas konstruksi adalah suatu tes di mana butir soal 

tersebut membangun setiap aspek berfikir seperti yang disebutkan 

dalam tujuan instruksional khusus.49Menurut Benjamin S. Bloom 

bahwa taksonomi(pengelompokkan) tujuan pendidikan harus 

senantiasa mengacu kepada tiga jenis ranah (domaian)yang 

melekat pada diri peserta didik, yaitu: 1. Ranah proses berpikir 

(cognitive domain), 2. Ranah nilai atau sikap (affective domain), 3. 

Ranah keterampilan (psychomotor domain).50 Setiap domain 

disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang 

sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang 

mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang 

konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian domain 

tersebut adalah sebagai berikut: 

(a) Ranah kognitif (cognitive domain). Ranah ini memiliki enam 

jenjang kemampuan, yaitu: 

Pertama, Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang 

kemampuan yang menurut peserta didik untuk dapat mengenali 

atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilahtanpa 

harus mengerti atau dapat menggunakannya.51 Kata kerja 

                                                
49M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm.110 
50Sumarna Surapranata, Analisis Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) hlm.53-54 
51Sudarwan Dahin, Psikologi Pendidikan, ( Bandung:Alfabeta, 2010), hlm.38 
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operasional yang dapat digunakan, diantaranya mendefinisikan, 

memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, menyusun 

daftar, mencocokkan, menyebutkan, membuat garis besar, 

menyatakan kembali, memilih, menyatakan. 

Kedua, Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami 

atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan 

pendidik dan dapat memanfaatkannya tanpa harus 

menghubungkan dengan hal-hal lain. Kemampuan ini 

dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni menerjemahkan, 

menafsirkan, dan mengekstrapolasi.Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, di antaranya mengubah, mempertahankan, 

membedakan, memprakirakan, menjelaskan, menyatakan 

secara luas, menyimpulkan, memberi contoh, melukiskan kata-

kata sendiri, meramalkan, menuliskan kembali, meningkatkan. 

Ketiga, Penerapan (application), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menggunakan 

ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori 

dalam situasi baru dan konkret. Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya mengubah, menghitung, 

mendemonstrasikan, mengungkapkan, mengerjakan dengan 

teliti, menjalankan, memanipulasikan, menghubungkan, 

menunjukkan, memecahkan, menggunakan. 

Keempat, Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk menguraikan suatu situasi 

atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 

pembentuknya. Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis 

prinsip-prinsip yang terorganisasi.Kata kerja operasional yang 

dapat digunakan, diantaranya mengurai, membuat diagram, 
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memisah-misahkan, menggambarkan kesimpulan, membuat 

garis besar, menghubungkan, memerinci. 

Kelima, Sintesis ( synthesis), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang 

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.Kata 

kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya 

menggolongkan, menggabungkan, memodifikasi, 

menghimpun, menciptakan, merencanakan, merekontruksikan, 

menyusun, membangkitkan, mengorganisasi, merevisi, 

menyimpulkan, mencertitakan. 

Keenam, Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat 

mengevaluasi sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya menilai, membandingkan, 

mempertentangkan, mengkritik, membeda-bedakan, 

mempertimbangkan kebenaran, menyokong, menafsirkan, 

menduga.52 

(b) Ranah afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang 

menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta 

didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian 

mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinnya dalam 

membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif 

terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu:  

Pertama, Kemampuan menerima (receiving), yaitu 

jenjang kemampuan yang menurut peserta didik untuk peka 

terhadap eksitensi fenomena atau rangsangan tertentu.kepekaan 

ini diawali dengan penyadaran kemampuan untuk menerima 

dan memperhatikan. Kata operasional yang dapat digunakan, 
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diantaranya, menanyakan, memilih, menggambarkan, 

mengikuti, memberikan, berpegang teguh, menjawab, 

menggunakan. 

Kedua, Kemampuan menanggapi/menjawab 

(responding), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk tidak hanya peka pada suatu fenomena, tetapi juga 

bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada 

kemamuan peserta didik untuk menjawab secara sukarela, 

membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, diantaranya menjawab, membantu, 

memperbincangkan, memberi nama, menunjukkan, 

mempraktikkan, mengemukakan, membaca, melaporkan, 

menuliskan, memberi tahu, mendiskusikan. 

Ketiga, Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk menilai suatu objek, 

fenomena atau tingkah laku tertentu secara konsisten.Kata kerja 

operasional yang digunakan, diantaranya melengkapi, 

menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambil bagian, 

memilih san mengikuti.53 

Keempat, Organisasi (organization) yaitu jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menyatukan 

nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah, membentuk 

suatu sistem nilai.Kata kerja operasional yang dapat digunakan, 

diantaranya mengubah, mengatur, menggabungkan, 

membandingkan, mengubah, mengatur, menggabungkan, 

membandingkan, mempertahankan, menggeneralisasikan, 

memodifikasi. 

(c) Ranah psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan 

gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang 

                                                
53Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm.56 
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sederhana sampai dengan gerakan yang kompleks. Perubahan 

pola gerakan memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. 

Kata kerja operasional yang digunakan harus sesuai dengan 

kelompok keterampilan masing-masing, yaitu: 

Pertama, Muscular or motor skill, meliputi: 

mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil, melompat, 

menggerakkan, menampilkan. 

Kedua, Manipulation of materials or objects, meliputi: 

meresepsi, menyusun, membersihkan, menggeser, 

memindahkan, membentuk. 

Ketiga, Neuromuscular coordination, meliputi 

mengamati, menerapkan, menghubungkan, menggandeng, 

memadukan, memasang, memotong, menarik, dan 

menggunakan. 

Berdasarkan taksonomi Bloom diatas, maka kemampuan 

peserta didik dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tingkat 

tinggi dan tingkat rendah.Kemampuan tingkat rendah terdiri atas 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan kemampuan 

tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis, evaluasi, dan 

kreativitas.Dengan demikian, kegiatan peserta didik dalam 

menghafal termasuk kemampuan tingkat rendah. Dilihat dari cara 

berpikir, maka kemampuan berpikir tingkat tinggi.54 

b) Validitas Empiris 

Yang dimaksud validitas empiris adalah memiliki pengertian 

pengalaman, sehingga sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas 

empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Dengan validitas empiris 

tidak dapat diperoleh hanya dengan jalan menyusun instrumen 

berdasarkan ketentuan seperti halnya validitas logis, tetapi harus 

dibuktikan dengan hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil 
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pengamatan di lapangan, terbukti bahwa tes hasil belajar itu dengan 

secara tepat telah dapat mengukur hasil belajar yang seharusnya 

diukur.55 

 Ada dua cara untuk mengetahui apakah tes hasil belajar itu 

sudah memiliki validitas empiris ataukah belum, yakni dari segi 

ketepatan meramalnya (Preditive validility) dan daya ketepatan 

bandingnya atau “ada sekarang” (Concurrent validility).56 

(1) Validitas Ramalan (Preditive validity) 

Validitas ramalan adalah ketepatan dari pada suatu alat 

penilaian tersebut dapat digunakan untuk meramalkan suatu ciri 

atau kriteria tertentu yang dapat diinginkan. Dengan kata lain 

validitas ini mengandung ciri adanya relevansi dan keajegan atau 

ketetapan (reliability).57 

(2) Validitas Bandingan (Concurrent Validity) 

Validitas banding adalah ketepatan daripada suatu tes 

dilihat dari korelasinya terhadap kecakapan yang telah dimiliki saat 

kini secara riil. 

Perbedaan antara validitas ramalan dengan validitas bandingan 

ialah dari segi waktunya. 

2) Validitas Butir Tes 

Validitas butir dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang 

dimiliki oleh sebutir soal (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes 

sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 

lewat butir soal tersebut.58 

Apabila kita mau memperhatikan secara cermat, maka tes hasil- 

hasil belajar yang dibuat atau disusun oleh para pengajar baik, pendidik, 

pengajar, baik pendidik, dosen staf pengajar lainnya, sebenarnya adalah 

                                                
55Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm.167-168 
56Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 168  
57Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hlm.15 
58Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm.182 
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merupakan kumpulan dari sekian banyak butir-butir soal, dengan soal 

mana para penyusun tes, ingin mengukur atau mengungkap hasil belajar 

yang telah dicapai oleh masing-masing individu peserta didik, setelah 

mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

Pernyataan itu mengandung makna, bahwa sebenarnya setiap butir soal 

yang ada dalam tes hasil belajar itu adalah merupakan bagian tak 

terpisahkan dari tes hasil belajar tersebut sebagai suatu totalitas. 

Erat hubungan antara butir soal dengan tes hasil belajar, belajar 

sebagai suatu totalitas itu kiranya dapat dipahami dari kenyataan, bahwa 

semakin banyak butir-butir soal yang dapat dijawab dengan betul oleh 

testee, maka skor-skor total hasil tes tersebut akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin sedikit butir-butir soal yang dapat dijawab dengan 

betul oleh testee, maka skor-skor total hasil tes itu akan semakin rendah 

atau semakin menurun.  

Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas yang tinggi 

atau dapat dikatakan valid, jika skor-skor pada butir soal yang 

bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor 

totalnya.59 Artinya peserta didik yang pandai relatif dapat menjawab benar 

terhadap soal yang bersangkutan, demikian sebaliknya. 

c. Teknik Pengujian Validitas Soal 

Dari uraian diatas yang telah dikemukakan di atas, kiranya menjadi 

cukup jelas bahwa sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas yang 

tinggi atau dikatakan valid, jika skor-skor pada butir soal yang bersangkutan 

memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan 

bahasa statistik. Ada korelasi positif yang signifikan antara skor butir dengan 

skor totalnya. Skor totalnya disini berkedudukan sebagai variabel terikat 

dengan (Dependent variabel), sedangkan skor butir berkedudukan sebagai 

variabel bebas (Independent variable). Dengan demikian, maka untuk sampai 

pada kesimpulan bahwa butir-butir yang ingin diketahui validitasnya, yaitu 
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valid ataukah tidak, kita dapat menggunakan teknik korelasi sebagai teknik 

analisisnya. Sebutir soal dapat dikatakan valid, apabila skor butir yang 

bersangkutan terbukti mempunyai korelasi yang positif yang signifikan 

dengan skor totalnya. Seperti diketahui, pada tes objektif maka hanya ada dua 

kemungkinan jawaban, yaitu betul atau salah. Setiap yang dijawab dengan 

betul pada umumnya diberi skor 1 (satu), sedangkan untuk jawaban yang salah 

diberi skor 0 (nol). Jenis data seperti ini dalam dunia statistik dikenal dengan 

nama data Diskret murni atau data Dikotomik. 

Sedangkan skor total yang memiliki oleh masing-masing individu 

testee adalah merupakan hasil penjumlahan dari setiap skor yang dimiliki oleh 

masing-masing butir soal adalah merupakan data kontinyu.60 

Menurut teori yang ada, apabila variabel 1 berupa data kontinum (skor 

hasil tes), sedangkan variabel II berupa data diskret murni (betul atau salah 

testee dalam menjawab), maka teknik korelasi antara variabel I dengan 

variabel II adalah menggunakan teknik korelasi point biserial.61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                

60Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 184- 185 
61Anas Sudijono Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 1991), hlm. 245 
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Gambar 2.2 

Bagan tentang Validitas Test dan Validitas Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Reliabilitas 

a. Pengertian Reliabilitas  

Kata reliabilitas dalam bahasa indonesia diambil dari kata reliability 

dalam bahasa inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat 

dipercaya. Seorang dikatakan dapat dipercaya jika orang tersebut selalu bicara 

ajek(konsisten), tidak berubah-ubah pembicaraannya dari waktu ke waktu. 

Demikian juga halnya dengan tes. Tes tersebut dikatakan dapat dipercaya 

(reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau ajek (consistent) apabila 

diteskan berkali-kali.62 

Adapun menurut Anne Anastasi bukunya “Psychological Testing” 

menjelaskan bahwa:”Reliability refers to consistency of scores obtained by the 

same persons when reexamined with the same test on different occasions”.63 

                                                
62S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, hlm.99 
63Anastasi Anne, Psychological Testing, hlm. 103 
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Reliabilitas adalah keajegan atau ketetapan nilai yang diperoleh dari 

individu-individu yang sama ketika mereka diuji dengan tes yang sama pada 

waktu berbeda.  

Meneurut Muhammad Abdul Malik Muhammad dalam kitabnya 

Ikhtibaarotun al-Lughah, mendefinisikan reliabilitas tes adalah sebagai 

berikut: 

  64ا ر اذا ما قصد به ان يكون بمثا بة المقيا سبالثبا ت: يقصد عدم التذ بذب في الاخت
“Reliabilitas tes adalah tidak adanya perubahan-perubahan dalam tes 
yang dilaksanakan dengan menggunakan tes yang serupa” 

Dari beberapa definisi di atas, reliabilitas alat penilaian adalah 

ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. 

Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil 

yang relatif sama. Tes hasil belajar dikatakan ajeg apabila hasil pengukuran 

kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya terhadap peserta didik 

yang sama. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Reliabilitas 

1) Luas tidaknya suatu sampling yang diambil 

Makin luas suatu sampling, berarti makin andal 

2) Perbedaan bakat dan kemampuan murid yang dites 

Makin variabel kemampuan peserta tes, berarti makin tinggi 

keandalan koefisien tes. Tes yang diberikan kepada beberapa tingkat kelas 

yang berbeda lebih tinggi keandalannya daripada yang hanya diberikan 

kepada beberapa kelas yang sama karena tingkat kelas yang berbeda akan 

menghasilkan achievement yang lebih luas. 

3) Suasana dan kondisi testing 

Suasana ketika berlangsung seperti tenang, gaduh, banyak 

gangguan, pengetes, yang marah-marah dapat mengganggu pengerjaan tes 

sehingga dengan demikian mempengaruhi pula hasil dan keandalan tes.65 

                                                
64Muhammad Abdul Khalik Muhammad, Iktibatul al-Lughah, hlm.39 
65M Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, hlm.141 
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c. Reliabilitas Tes dan Teknik Pengujinnya  

Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar bentuk obyektif 

yang disusun oleh tester telah memiliki keajegan mengukur ataukah belum, 

dapat dilakukan dengan menggunakan tiga teknik yang dapat digunakan untuk 

menguji tingkat reliabilitas butir tes, yaitu:  

1) Pendekatan Single Test Single Trial (Pendekatan Serba Satu) 

Yang dimaksud adalah pengujian reliabilitas tes dengan melakukan 

pengukuran terhadap satu kelompok subyek, dimana pengukuran itu 

dilakukan dengan hanya menggunakan satu jenis alat pengukur dan 

pelaksanaannya dilakukan hanya satu kali. Untuk menghitung reliabitas tes 

dapat digunakan lima jenis formula, yaitu:Formula Spearman-Brown, 

Formula Flanagan, Formula Rulon, Formula Kuder-Richardson dan 

Formula C. Hoyt. 

2) Pendekatan Test-Retest (Pendekatan Bentuk Ulangan) 

Yang dimaksud adalah pengujian reliabilitas yang dilakukan 

dengan menggunakn tes yang sama pada kelompok subjek yang sama 

sebanyak dua kali dengan memberi tenggang waktu yang cukup diantara 

kedua penyajian tersebut.66 hasil pengukuran kedua pengujian 

dikorelasikan. Tes hasil belajar dikatakan reliabel apabila dua kali 

pengujian menunjukkan hasil yang stabil. Stabilitas ditunjukkan oleh 

korelasi antara skor yang diperoleh dari kedua pengujian. 

Adapun langkah yang dapat ditempuh pada uji reliabilitas ini  

adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun sebuah tes yang akan diukur reliabiltasnya 

b) Megujikan tes yang tersusun tersebut (tahap I) 

c) Menghitung skor hasil tes tahap I. 

d) Mengujikan ulang tes yang tersusun tersebut (tahap II) 

e) Menghitung skor hasil tes ulang (tahap II) 

                                                
66Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, ( Jogjakarta: Mintra 

Cendikia, 2008), hlm.51 
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f) Menghitung reliabilitas tes tersebut dengan jalan mengkorelasikan skor 

tes I dengan skor tes II dengan menggunakan rumus Product Moment 

Pearson.67 

3) Pendekatan Alternate Form (Pendekatan bentuk Paralel) 

Yang dimaksud adalah pengujian reliabilitas yang dengan cara 

membuat dua perangkat tes yang paralel dan mengujikan sekaligus. Dua 

perangkat tes paralel adalah dua perangkat yang dikembangkan dari 

spesifikasi yang sama: jumlah butir, pelaksanaan, bentuk, waktu uji coba, 

peseta uji coba, dan kisi-kisi. Adapun untuk mencari atau menghitung 

reliabilitas tes dapat digunakan teknik korelasi Product Moment Pearson 

atau teknik korelasi RankOrder dari Spearman (Khusus untuk N kurang 

dari 30).68 

Adapun langkah- langkah yang dapat ditempuh, anatara lain: 

a) Menyususn dua buah datayang ekuivalen. 

b) Menguji kedua tes tersebut (dalam waktu yang bersamaan atau 

beriringan). 

c) Memberi skor tes yang telah diujikan, disusun dengan pemisahkan 

antara tes A dan B.  

d) Mencari koefisiensi stabilitas kedua tes (A dan B) dengan jalan 

mencari korelasinya melalui rumus korelasi Product Moment.69 

4. Tingkat Kesukaran 

a. Pengertian tingkat kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitan sehingga dapat diperoleh soal-soal yang termasuk muda, sedang dan 

sukar. 

Tingkat kesukaran soal dipandang dari segi kesanggupan peserta didik 

atau kemampuan peserta didik waktu menjawabnya, bukan dilihat dari sudut 

                                                
67Chabib Thoha, teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 120 
68Ana Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hml. 273 
69Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hlm. 123 
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pendidiksebagai pembuat soal. Persoalan yang penting melakukan analisis 

tingkat kesukaran soal yaitu penentuan proporsi dan kriterias soal yang 

termasuk mudah, sedang, dan sukar.70 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah dan tidak merangsang peserta didik untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menjadikan peserta didik putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

mencoba lagi karena diluar jangkauannya.71 

b. Menentukan Proporsi Jumlah Soal Kategori Mudah, Sedang, dan Sukar 

Ada beberapa dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah 

soal kategori mudah, sedang, dan sukar. Pertimbangan pertama adalah adanya 

keseimbangan, yakni jumlah soal sama untuk ketiga kategori mudah, sedang, 

dan sukar jumlanya seimbang. Pertimbangan yang kedua proporsi jumlah soal 

untuk ketiga kategori tersebut didasarkan atas kurva normal. Artinya, sebagian 

besar soal berada dalam kategori sedang, sebagian lagi termasuk ke dalam 

kategori mudah dan sukar dengan proporsi seimbang. 

Perbandingan antara soal mudang-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3. 

Artinya, 30% kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% soal 

kategori sukar. Perbandingan lain yang sejenis dengan proporsi diatas 3-5-2. 

Artinya, 30% soal soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang dan 20% 

kategori sukar.72 

5. Daya Pembeda 

a. Pengertian daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal tes hasil 

belajar untuk dapat membedakan (mendiskriminasi) antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi, dengan peserta didik yang kemampuannya rendah.73 

                                                
70Nana Sudijana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hlm.135 
71Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan, hlm. 207 
72Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hlm. 135 
73Anas Sudijono, pengantar statistik pendidikan, hlm. 385-386 
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Artinya, bila soal tersebut diberikan kepada anak yang mampu, hasilnya 

menunjukkan prestasi yang tinggi, dan bila diberikan kepada siswa yang 

lemah, hasilnya rendah. Tes dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila 

tes tersebut, jika diujikan kepada anak berprestasi tinggi, hasilnya rendah, 

tetapi bila diberikan kepada yang lemah, hasilnya lebih tinggi. Atau bila 

diberikan kepada kedua kategori siswa tersebut, hasilnya sama saja. Dengan 

demikian, tes yang tidak memiliki daya pembeda, tidak akan menghasilkan 

gambaran hasil yang sesuai dengan kemampuan siswa yang sebenarnya. 

Sungguh aneh bila pandai tidak lulus, tetapi anak bodoh lulus dengan baik 

tanpa dilakukan manipulasi oleh si penilai atau diluar faktor kebetulan.74 

b. Langkah-langkah Menghitung Daya Pembeda  

Daya pembeda suatu butir soal dapat diketahui dengan melihat besar 

kecilnya angka indeks diskriminasi butir soal, yaitu sebuah angka atau 

bilangan yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda yang memiliki 

sebutir soal. Daya pembeda dihitung berdasarkan atas pembagian testee 

kedalam kedua kelompok, yaitu kelompok atas atau kelompok yang tergolong 

pandai dan kelompok bawah atau kelompok testee tergolong kurang pandai. 

Adapun cara menentukan dua kelompok tersebut bisa bervariasi, yaitu: 

dapat dengan menggunakan median sehingga pembagian menjadi dua 

kelompok yang terdiri atas 50% testee kelompok atas dan 50% kelompok 

bawah. Dapat juga dengan hanya mengambil 20% kelompok atas dan 20% 

kelompok bawah. Namun pada umumnya lebih banyak digunakan presentase 

sebesar 27% dari testee yang termasuk dalam kelompok atas dan 27% diambil 

dari testee kelompok bawah.75 
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6. Efektivitas Fungsi Distraktor 

a. Pengertian Pengecoh (Distraktor) 

Pengecoh (distraktor)adalah pilihan jawaban yang bukan merupakan 

kunci jawaban. Pengecoh diadakan untuk menyesatkan peserta didik agar 

tidak memilih kunci jawaban.  

Pada saat membicarakan tentang tes objektif bentuk multiple choice, 

soal telah dikemukakan bahwa pada tessoal tesebut untuk setiap butir soal 

yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar telah dilengkapi dengan beberapa 

kemungkinan jawab, atau yang sering dikenal dengan istilah option atau 

alternatif. 

Alternatifatauoption itu jumlahnya berkisar antara tiga sampai dengan 

lima buah, dan dari kemungkinan-kemungkinan jawab yang terpasang pada 

setiap butir soal itu, salah satu diantaranya adalah merupakan jawaban betul, 

sedangkan sisanya adalah merupakan jawaban salah. Jawaban-jawaban salah 

itulah yang biasa dikenal dengan istilah distraktor (pengecoh). 

b. Tujuan Pemakain Distraktor 

Tujuan utama dari pemasangan distraktor pada setiap butir soal itu 

adalah, agar dari sekian banyak testee yang mengikuti tes hasil belajar ada 

yang tertarik untuk memilihnya, sebab mereka menyangka bahwa distraktor 

yang mereka pilih itu merupakan jawaban betul. Jadi mereka terkecoh, 

menganggap bahwa distraktor yang terpasang pada soal itu sebagai kunci 

jawaban soal, padahal bukan. Semakin banyak testee yang terkecoh, maka 

dapat dinyatakan bahwa distraktor yang dipasang itu makin dapat 

menjalankan fungsinya dengan sebaik-baiknya.76 
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